





1.1.   Latar Belakang 
Banyaknya produk yang beredar di pasar mengharuskan masyarakat lebih 
selektif dalam memilih produk yang akan dikonsumsi. Salah satu produk yang 
saat ini menjadi sangat diperlukan oleh manusia dan juga banyak dikonsumsi 
masyarakat Indonesia ialah produk kesehatan. Produk kesehatan adalah segala 
macam barang dagang yang khusus hanya untuk mengobati atau menyembuhkan 
penyakit, baik itu produk herbal maupun kimia. 
Terjadinya pertumbuhan yang pesat pada konsumen kelas menengah 
mengakibatkan berubahnya persaingan industri produk kesehatan di Indonesia. 
Masyarakat semakin cerdas dalam memilih produk yang akan mereka beli, apalagi 
diera globalisasi seperti saat ini yang mana kebutuhan mencari informasi semakin 
mudah yang diakibatkan oleh tersedianya internet dan media-media lain. 
Kesadaran konsumen tersebut tentunya menjadikan produsen berbondong-
bondong membuat produknya semenarik mungkin dimata konsumen. 
Memberikan label halal, menjadikan produk mereka sebagai sebuah gaya hidup, 
meningkatkan kepercayaan konsumen serta memberikan harga yang kompetitif 
merupakan beberapa cara yang dilakukan produsen untuk menarik perhatian 
konsumen. 
Halal menjadi salah satu faktor pertimbangan dalam keputusan pembelian, 
hal ini terbukti melalui penelitian yang dilakukan oleh Sigma Research Indonesia 




membeli produk. Produk halal adalah produk yang memenuhi syarat kehalalan 
sesuai syariat Islam. Produk itu tidak mengandung babi atau produk-produk yang 
berasal dari babi, serta tidak menggunakan alkohol sebagai bahan yang sengaja 
ditambahkan. 
Kepercayaan merupakan tingkat kepastian konsumen ketika pemikirannya 
diperjelas dengan mengingat yang berulang-ulang dari pelaku pasar dan teman-
temannya. Kepercayaan muncul ketika mereka yang terlibat telah mendapat 
kepastian dari pihak lainnya, serta mau dan bisa memberikan kewajibannya. 
semakin tinggi tingkat kepercayaan konsumen, maka semakin tinggi pula niat 
pembelian konsumen tersebut. 
Faktor gaya hidup merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
keputusan pembelian seseorang. Tekanan kelompok, baik secara langsung seperti 
di lingkungan atau melalui jejaring sosial dan juga citra para selebriti membuat 
kebiasaan atau gaya hidup baru dikalangan masyarakat. Gaya hidup seseorang 
menunjukkan pola kehidupan orang yang bersangkutan yang tercermin dalam 
kegiatan, minat, dan opininya. 
Harga merupakan hal yang diperhatikan konsumen saat melakukan 
pembelian. Sebagian konsumen bahkan mengidentifikasikan harga dengan nilai. 
Tingkat harga yang ditetapkan mempengaruhi kuantitas barang yang dijual. Selain 
itu secara tidak langsung harga juga mempengaruhi biaya, karena kuantitas yang 
terjual berpengaruh pada biaya yang ditimbulkan dalam kaitannya dengan 
efisiensi produksi. 
Salah satu merek produk di bidang farmasi yang memiliki daya saing 
tinggi terhadap pesaing serupa di pasar adalah FreshCare. FreshCare adalah 
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produk aromaterapi yang diproduksi oleh PT. Ultra Sakti dan mulai diluncurkan 
mulai tahun 2010 lalu. FreshCare mampu mendobrak pasar dari industri 
aromaterapi di Indonesia dengan terobosan yang belum dilakukan oleh produsen 
produk serupa sebelumnya. Ketika produk FreshCare belum muncul, pasar 
aromaterapi seolah tidak berkembang akibat kurangnya inovasi pada produk 
aromaterapi yang beredar dipasar saat itu. Produk aromaterapi kerap dikaitkan 
dengan produk kalangan generasi tua karena baunya yang menyengat dan 
pengemasan produk yang tergolong konvensional (SWA, 2017). 
Sebagai pendatang baru, FreshCare berusaha mengubah image dari 
produk minyak angin, yang sejak lama dikenal sebagai memiliki bau yang 
menyengat dan target konsumen yang menyasar orang tua, melalui pengubahan 
pada segi aroma produk menjadi lebih menyegarkan dan tidak berbau menyengat 
hingga bentuk produk yang berupa roll-on yang terlihat modern dan praktis ketika 
digunakan. Dari segi aroma, FreshCare memiliki 7 varian yaitu Citrus, Strong, 
Lavender, Green Tea, Sandalwood, Splash Fruity, dan Sports.  
Terobosan ini mampu membuka pasar menjadi lebih luas dengan 
menjangkau generasi yang lebih muda, menjadikan FreshCare merek yang sangat 
dikenal, dan hadir sesuai kebutuhan konsumen. Minyak angin yang awalnya tidak 
pernah menjadi bagian dari gaya hidup, tetapi inovasi yang dilakukan FreshCare 
dapat mengubah hal tersebut. 
Karena inovasinya tersebut, hingga kini berbagai penghargaan sudah 
diraih FreshCare. Berdasarkan data dari PT. Ultra Sakti, FreshCare telah meraih 2 
kali penghargaan Top Brand di tahun 2012 dan 2013 serta penghargaan Social 




Data Penjualan produk FreshCare  
Tahun 2016-2017 (Dalam ribu) 
No Bulan Penjualan 2016 Penjualan 2017 
1 Januari 47,141 62,04 
2 Februari 48,022 60,541 
3 Maret 50,5 58,971 
4 April 51,02 54,942 
5 Mei 53,451 55,971 
6 Juni 55,671 54,2 
7 Juli 57,57 53,99 
8 Agustus 62,1 53,321 
9 September 63,01 54,221 
10 Oktober 64,901 55,431 
11 November 66,1 52,841 
12 Desember 62,04 52,25 
Total 681,526 668,719 
 Sumber : Distributor FreshCare cabang Kudus, 2018 
Tabel 1.1 menggambarkan bahwa tingkat penjualan FreshCare pada tahun 
2016 -2017 cenderung mengalami penurunan, pada awal tahun 2016 penjualan 
mengalami peningkatan, tetapi mulai awal tahun 2017 terjadi penurunan yang 
konstan hingga akhir tahun 2017, penurunan tersebut diakibatkan oleh berbagai 
faktor seperti munculnya black campaign yang ingin mengurangi kepercayaan 
masyarakat, banyaknya kompetitor yang memproduksi produk sejenis tapi dengan 
harga yang lebih murah, banyaknya pemalsuan produknya. Banyak kalangan 
masyarakat yang masih belum tau tentang pentingnya menggunakan produk halal, 
terutama untuk produk minyak aromaterapi. 
Research Gap dalam penelitian ialah penelitian dari Fatmasari Sukesti dan 
Mamdukh Budiman (2014) yang menyatakan bahwa label halal memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, Sukawati (2018) 
menyatakan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
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terhadap keputusan pembelian, Lestari Risnawati, Imanuddin Hasbi (2015) yang 
menyatakan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Eka Dewi Setia Tarigan (2016) menyatakan bahwa label 
halal, gaya hidup dan harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Sedangkan penelitian dari Henry Aspan dkk (2017) 
menyatakan bahwa label halal tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Aulia Fitrah Ramadani dkk (2015) menyatakan bahwa 
kepercayaan memiliki memiliki pengaruh negatif terhadap keputusan pembelian, 
Girsang (2017) menyatakan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh negatif 
terhadap keputusan pembelian dan penelitian dari Iful Anwar (2015) yang 
menyatakan bahwa harga tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian 
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 
PERSEPSI LABEL HALAL, KEPERCAYAAN, GAYA HIDUP, DAN 
HARGA TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN FRESHCARE DI 
KUDUS” 
 
1.2. Ruang Lingkup 
Agar permasalahan tidak menyimpang dari apa yang diharapkan, maka 
perlu adanya pembatasan masalah yang berguna untuk memudahkan penulis 
dalam melaksanakan penelitian. Maka penulis membatasi permasalahan yang 
akan diteliti secara garis besar membahas mengenai persepsi label halal, 
kepercayaan, gaya hidup, dan harga terhadap keputusan pembelian FreshCare di 
Kudus. Maka dalam penelitian ini peneliti membatasi permasalahan yakni : 
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a) Variabel independen ialah persepsi label halal, kepercayaan, gaya hidup, 
dan harga. 
b) Variabel dependen adalah keputusan pembelian. 
c) Populasi penelitian adalah konsumen pengguna FreshCare di kota Kudus 
d) Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan setelah proposal disetujui. 
e) Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan November 2018- Februari 2019. 
 
1.3. Perumusan Masalah 
Keberhasilan FreshCare sebagai market leader minyak aroma terapi 
tentunya akan menimbulkan berbagai tantangan seperti, munculnya black 
campaign yang intinya ingin mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap 
produk FreshCare, banyaknya kompetitor yang memproduksi produk sejenis tapi 
dengan harga yang lebih murah, banyaknya pemalsuan produknya. Serta banyak 
kalangan masyarakat yang masih belum tau tentang pentingnya menggunakan 
produk halal, terutama untuk produk minyak aromaterapi. 
Dari rumusan masalah di atas akan di susun pertanyaan penelitian sebagai 
berikut: 
a) Bagaimana pengaruh persepsi label halal terhadap keputusan pembelian 
FreshCare di Kudus? 
b) Bagaimana pengaruh kepercayaan terhadap keputusan pembelian 
FreshCare di Kudus? 




d) Bagaimana pengaruh harga terhadap keputusan pembelian FreshCare di 
Kudus? 
e) Bagaimana pengaruh persepsi label halal, kepercayaan, gaya hidup dan 
harga terhadap keputusan pembelian FreshCare di Kudus secara berganda? 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan penelitian dalam 
penelitian ini ialah sebagai berikut: 
a) Menganalisis pengaruh persepsi label halal terhadap keputusan pembelian 
FreshCare di Kudus. 
b) Menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap keputusan pembelian 
FreshCare di Kudus. 
c) Menganalisis pengaruh gaya hidup keputusan pembelian FreshCare di 
Kudus. 
d) Menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan pembelian FreshCare di 
Kudus. 
e) Menganalisis pengaruh persepsi label halal, kepercayaan, gaya hidup dan 
harga terhadap keputusan pembelian FreshCare di Kudus secara berganda. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ganda baik 





1) Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah ilmu pengetahuan 
tentang pengaruh persepsi label halal, kepercayaan, gaya hidup dan harga 
terhadap keputusan pembelian, dan dapat pula digunakan sebagai bahan 
acuan dalam rangka meningkatkan keputusan pembelian. 
2) Manfaat praktis 
a) Bagi konsumen 
Penelitian diharapkan dapat digunakan oleh pihak konsumen sebagai 
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan pembelian. 
b) Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam menentukan strategi penjualan produk FreshCare. 
c) Bagi akademisi 
Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai bahan penelitian 
lebih lanjut guna menambah wawasan dan pengetahuan tentang 
pengaruh persepsi label halal, kepercayaan, gaya hidup dan harga 
terhadap keputusan pembelian. Serta diharapkan dapat menambah 
informasi dan referensi bacaan bagi semua pihak. 
 
